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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara dengan Pembuat Kebijakan PT. DMC Plastik Indonesia 

Narasumber : Edi Purwanto 

Jabatan  : Direktur Utama PT. DMC Plastik Indonesia 

Waktu  : 13 Juni 2021 

Tempat  : Kediaman Bapak Edi Purwanto 

Daftar pertanyaan dan jawaban atas wawancara dengan pembuat kebijakan PT. DMC 

Plastik Indonesia: 

1. Apa definisi biaya lingkungan menurut perusahaan? 

Untuk saat ini mengenai biaya lingkungan itu belum ada, karena limbah – 

limbah sudah dikelola oleh proses operasional mesin. Namun jika ada 

masyarakat sekitar pabrik ada yang terganggu karena limbah perusahaan, 

wajib bagi perusahaan yang bertanggung jawab, sampai saat ini masyarakat 

tidak terganggu dengan limbah dari perusahaan, karena perusahaan 

mengelola limbah dengan baik dan tidak mencemari lingkungan.  

2. Bagaimana proses operasional perusahaan dalam memberikan pelayanan? 

Pelayanan apa saja yang diberikan? Serta fasilitas apa saja yang dimiliki 

perusahaan? Pada dasarnya kegiatan operasional pabrik itu sama saja dengan 

pabrik lainnya seperti, dalam proses operasional, pabrik menyediakan tempat 

kerja, mesin produksi, dan alat berat seperti forklift dll. 

3. Apa saja limbah yang dihasilkan dari proses operasional perusahaan? 

Secara garis besar, limbah yang dihasilkan dari proses produksi yaitu limbah 

udara, limbah air, dan limbah padat (mengandung B3). Untuk keseluruhan 

limbah tersebut tidak mengganggu lingkungan karena perusahaan 

mengolahnya sesuai standar.  

4. Bagaimana proses pengolahan limbah tersebut? 

Pengolahan limbah yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan IPAL, 

dalam mengelola limbah padat, limbah tersebut akan didaur ulang kembali 

menggunakan filter limbah jika masih memungkinkan untuk digunakan 

dalam produksi sampai limbah tersebut tidak bisa digunakan lagi, limbah 

tersebut pasti ada kandungan B3 oleh karena itu limbah tersebut ditampung 
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pada TPS B3 kemudian dijual kembali kepada pihak yang mengelola limbah 

B3, untuk limbah air tidak dibuang melainkan disirkulasi untuk mencuci 

bahan utama dalam kurun waktu 3 bulan setlah itu limbah air di buang. 

5. Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mengelola limbah melalui 

investasi mesin tersebut? Untuk mengolah IPAL, perusahaan mendatangkan 

2 unit mesin untuk mengolah limbah dan itupun harganya sangat mahal, biaya 

impor, pajak, dll itupun untuk 2 unit mesin senilai 1,5 miliar. 

6. Dalam proses operasional mesin, apakah terdapat biaya dalam proses 

mengelola limbah? Biaya apa saja yang dikeluarkan? Untuk biaya selama 

proses pengolahan limbah hanya membeli PAC yang digunakan untuk 

menjernihkan air limbah, karena mesin pengolahan limbah tersebut berjalan 

secara otomatis, karena mesin berjalan secara otomatis pasti menggunakan 

litrik dan air, untuk biaya listrik dan air tersebut sudah menjadi satu dengan 

biaya listrik dan air perusahaan, dan untuk karyawan pengolahan khusus 

menangani pengolahan limbah ada 3 orang 

7. Apakah terdapat kebijakan dalam akuntansi biaya lingkungan? 

Tidak ada kebijakan khusus, secara umum sama saja dengan biaya biaya 

lainnya. 

8. Bagi pihak perusahaan, bagaimana pandangan mengenai biaya lingkungan? 

Menurut kami, biaya lingkungan belum ada. Hanya saja untuk membeli mesin 

khusus pengolahaan limbah pun itu dalam aset perusahaan. Dan gaji 3 

karyawan untuk mengelola mesin tersebut itupun tidak masuk dalam biaya 

lingkungan. 

9. Apakah terdapat upaya untuk meminimalkan limbah yang dihasilkan 

perusahaan? Kami tidak melakukan riset apapun. Tapi untuk mengurangi 

limbah yang dihasilkan dari proses produksi melalui bahan input. Sebelum 

bahan utama masuk kedalam mesin, bahan tersebut akan di cek, bahan 

tersebut mempunyai limbah diatas 20% bahan tersebut akan dikembalikan 

atau bahan tersebut bisa dibeli dengan harga yang lebih murah. Karena 

semakin banyak limbah yang dikeluarkan akan mengurangi jumlah bijih 

plastik yang dihasilkan.  
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LAMPIRAN 2 

Hasil Wawancara dengan Pembuat Kebijakan PT. DMC Plastik Indonesia 

Narasumber : Lila Watul Rensi A. 

Jabatan  : Bendahara Perusahaan / Accounting PT. DMC Plastik Indonesia 

Waktu  : 20 Juni 2021 

Tempat  : Kantor PT. DMC Plastik Indonesia 

1. Biaya yang dikeluarkan dalam upaya pengolahan limbah, bagaimana cara 

mengukur biaya tersebut? Dasar perusahaan mengukur biaya tersebut? Dalam 

mengukur biaya lingkungan kami menggunakan satuan rupiah sebesar yang 

dikeluarkan perusahaan berdasarkan realisasi anggaran setiap bulannya. 

2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas aset berupa pengolahan limbah dan mesin 

pengolahan limbah? Apakah terdapat akun sendiri dalam laporan keuangan? 

Kami memiliki IPAL sebagai aset pengelola lingkungan yang memiliki umur 

ekonomis selama 20 tahun dengan metode garis lurus menggunakan konsep 

historical cost 

3. Bagaimana pencatatan dan penyajian pengolahan limbah dan mesin pengolahan 

limbah? Apakah terdapat akun sendiri? Biaya yang dikeluarkan untuk 

pengolahan limbah perusahaan, oleh perusahaan dijadikan satu dalam laporan 

keuangan umum yang dibuat perusahaan berupa biaya gaji, biaya beli bahan 

penolong, biaya listrik dan biaya yang dikeluarkan untuk limbah padat dan 

limbah yang diproses kembali yang dimasukkan kedalam biaya produksi. 

4. Apakah biaya tersebut bisa ditelusuri? Bisa tapi hanya perkiraan, jadi setelah 

proses output terseput, bijih plastik akan ditimbang. Dari hasil penimbangan 

tersebut bisa diperkirakan penggunaan listrik, air, dan PAC tersebut. 

5. Berapa biaya pengelolaan lingkungan yang terjadi selama satu periode? Dalam 

hal pembiayaan pengelolaan lingkungan, sudah menjadi satu dengan biaya 

produksi. Biaya pengelolaan lingkungan kami mengganggarkan setiap bulannya, 

kalau dalam satu periode tinggal dikalikan saja 

6. Bagaimana pengungkapan mengenai biaya lingkungan? Apakah terdapat 

pemisahan tersendiri dalam laporan keuangan terkait pengolahan limbah? Kami 

mengungkapkan keterangan – keterangan biaya lewat catatan atas laporan 

keuangan terkait metode pengukuran biaya, metode penyusutan aktiva termasuk 
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IPAL, dan kebijakan akuntansi lainnya. Namun untuk pengungkapan biaya 

lingkungan masih jadi satu sama biaya lain di laporan laba rugi. 

7. Bagaimana perusahaan dalam mengalokasikan biaya lingkungan dan kapan 

biaya lingkungan tersebut diakui? Untuk mengatasi lingkungan kami memiliki 

IPAL dengan umur ekonomis selama 20 tahun. Kami telah menganggarkan biaya 

– biaya kebutuhan kantor dan produksi, untuk biaya lingkungan kami 

menganggarkan listrik dan air itupun sudah menjadi satu bersama biaya listrik 

dan air untuk biaya operasional mesin, untuk bahan penolong seperti PAC. Untuk 

biaya pengambilan limbah padat, itu kami hanya memperkirakan saja. 

8. Apakah ada kebijakan lain bagi perusahaan mengenai akuntansi lingkungan? 

Kebijakan lain mengenai biaya lingkungan tidak ada, namun jika ada 

masyarakat yang terganggu karena limbah pabrik itu perusahaan yang tanggung 

jawab. Setiap hari raya dan 17 agustus kami menyumbangkan sejumlah biaya 

untuk kegiatan masyarakat sekitar pabrik sebagai bentuk partisipasi kepada 

masyarakat
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LAMPIRAN 3 

Laporan Laba Rugi  
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LAMPIRAN 4 

Laporan Posisi Keuangan 
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LAMPIRAN 5 

Data Penjualan  
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LAMPIRAN 6 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 


